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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena berkat
rakhmat dan karuniaNya, Prosiding Seminar Nasional Hari Nyamuk 2009 dengan
tema “Partisipasi Masyarakat dalam Program Pengendalian nyamuk Terpadu” ini
dapat diselesaikan. Seminar Nasional tersebut telah dilaksanakan pada tanggal 10
Agustus 2009 di IPB International Convention Center Botani Square Bogor, bekerja
sama antara Fakultas Kedokteran Hewan IPB, Asosiasi Pengendalian Nyamuk
Indonesia (APNI), Dinas Kesehatan Kota Bogor, dan Kwartir Cabang Gerakan
Pramuka Kota Bogor.

Prosiding hasil seminar ini memuat makalah-makalah presentasi oral dan
poster yang telah disampaikan, Topik yang dibahas meliputi konsep pengendalian
hama atau vektor terpadu, masalah resistensi vektor terhadap insektisida,
pemberdayaan masyarakat untuk mengendaliakan vektor, penerapan peraturan
daerah dalam pengendalian vektor demam berdarah, bioekologi vektor dan
pembahasan tentang obat anti malaria.

Dengan diterbitkannya prosiding seminar nasional “Hari Nyamuk 2009” ini
diharapkan akan menambah sumber referensi untuk meningkatkan kegiatan
penelitian dan pengkajian masalah pengendalian nyamuk, serta kerjasama yang
makin kokoh dalam penelitian yang berkaitan dengan masalah nyamuk di Indonesia.

Pada kesempatan ini kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada
pemakalah, sponsor, undangan dan peserta lainnya yang telah ikut mensukseskan

kegiatan seminar ini.

Bogor, September 2009
Editor
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Makalah 8

Daya Tetas Telur Aedes aegypti pada Air
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh air tercemar terhadap daya tetas
telur Aedes aegypti di laboratorium. Seratus butir telur Ae. aegypti direndam dalam
air comberan, air sumur gali, dan air genangan rob, serta sebagai kontrol digunakan
air hujan. Pengamatan dilakukan tiap 12 jam selama 6 hari berturut-turut. Hasil
pengamatan dianalisis menggunakan uji statistik Analisis Varians satu jalan. Hasil
penelitian membuktikan bahwa telur Ae. aegypti dapat menetas pada semua jenis air
yang digunakan. Rerata dayatetas mencapai 85.5% pada air comberan, 71.67%
pada air rob, 59.0% pada air hujan, dan 54.83% pada air sumur gali; berbeda
signifikan (p<0.0001). Hasil ini menunjukkan bahwa semua genangan air jenih periu
diwaspadai sebagai tempat perindukan Ae. aegypt.

Kata kunci : Aedes aegypti, daya tetas, air tercemar, comberan

PENDAHULUAN

Nyamuk Ae aegypti merupakan spesies serangga yang sangat penting di
lingkungan pemukiman, khususnya perkotaan[1-4]. Ae aegypti adalah vektor utama
penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) di berbagai belahan dunia, termasuk di
Indonesia [5]. Keberadaan dan kepadatan populasinya sering dikaitkan dengan
penularan, endemisitas, dan kejadian luar biasa (KLB) penyakit tersebut. Kepadatan
populasi Aedes yang diukur dengan indeks rumah (house index; disingkat HI) [6]di
daerah-daerah endemis DBD dilaporkan selalu tinggi. HI di Kota Palembang mencapai
44,7% [7], di Jakarta Utara 27,3% [8], di Simongan dan Manyaran (Semarang Barat)
47,3% dan 53,49% [9). Indeks ovitrap (ovitrap index = Ol) pada lingkungan rumah di Kota
Semarang mencapai 36.6% [10]. Angka-angka tersebut jauh melebihi batas aman dari
penularan DBD yang ditetapkan Departemen Kesehatan, yaitu HI sebesar 5% [11].

Mempelajari perilaku nyamuk Ae aegypti merupakan hal yang penting karena
sangat berguna dalam menyusun strategi pengendalian nyamuk vektor tersebut. Hal ini

“Pantisipast Masyanakar datzs Drogram Pengendalian Hyamuk Tevpadu”

Te0e




Seminar Nasional Hari Nyamulk 100 Z‘: ,&J
penting untuk dilakukan karena hingga saat ini belum ada obat dan vaksin pilihan y.
direkomendasikan untuk pengobatan dan pencegahan penyakit tersebut [5]. Satu-

Satunya upaya andalan yang direkomendasikan Depkes adalah pengendalian kepadatan

populasi vektor DBD [11].

Teori yang ada menyakini bahwa nyamuk Ae. aegypti berkembang biak pada
tandon air bersih yang tidak bersentuhan dengan tanah. Namun demikian, beberapa
penelitian menunjukkan adanya perubahan perilaku berkembang biak nyamuk tersebut.
Polson (2003) membuktikan bahwa nyamuk Ae. aegypti mau bertelur pada perangkap
telur (ovitrap) yang diisi air rendaman jerami [12]. Thavara (2005) membuktikan bahwa

Sumur gali di Kota Palembang [7]. Sudarmaja (2008) membuktikan ﬁahwa Ae. aegypti
betina mau bertelur pada tempat perindukan buatan yang berisi air sabun dengan
konsentrasi 0.5 gram per liter air, dengan jumiah telur yang tidak berbeda dengan

rendaman jerami dan air hujan [15]. Air rendaman jerami, udang dan kerang, serta larutan
air sabun bukan merupakan air bersih, sedangkan air sumur gali merupakan air bersih
yang bersentuhan langsung dengan tanah. Berbagali jenis air tersebut terbukti
mengandung karbondioksida [16] dan amonia yang tinggi [17], dan merupakan sebagian
dari berbagai atraktan (penarik penciuman) bagi nyamuk dalam memilih tempat bertelur.
Hal ini merupakan bukti bahwa Ae. aegypti dapat berkembang biak pada tempat
perindukan selain air bersih,

Perubahan perilaku bertelur Ae. aegypti perlu mendapat perhatian mengingat
makin luasnya kondisi lingkungan yang memungkinkan perilaku tersebut. Pengembangan
perumahan modem dengan sarana pembuangan air limbah pada saluran permanen dan
terbuka memungkinkan terjadinya genangan air limbah rumah tangga (khususnya dari
kamar mandi). Genangan air tersebut dapat menjadi tempat perindukan bagi nyamuk Ae.
aegypt

Dalam kondisi nommal, telur Aedes diletakkan satu-satuy (single) di atas
permukaan air pada dinding tandon air bersih, Dalam 48 jam, proses embrionisasi

Berakhir dan telur siap menghadapi kondisi kering. Bila sewaktu-waktu tergenang air
Rersih, telur akan menetas, Tidak semua telur

gram/liter telur menetas lebih banyak daripada air deterjen [21]. Penelitian ini
juan untuk mengetahui dayatetas telur Ae. aegypli pada air tercemar, yaitu air
ran, air sumur gali, dan air genangan rob, serta dibandingkan dengan air hujan.
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METODE

Penelitian eksperimen kuasi ini menerapkan disain post test only control group
design. Subjek penelitian adalah telur Ae. aegypti strain laboratorium. Nyamuk betina
kenyang darah diperoleh dari B2P2VRP Salatiga, dan dibiarkan bertelur pada ovitrap
yang dilengkapi dengan ovistrip dari kertas saring. Setelah seminggu dikeringkan di
tempat teduh, sebanyak 100 butir telur Ae, aegypti masing-masing direndamkan ke dalam
nampan penetasan. Empat kelompok nampan penetasan masing-masing berisi air
comberan, air sumur gali (air tanah), air rob, dan air hujan, yang diulang 6 kali sesuai
rumus replikasi (21]. Air comberan diperoleh dari saluran limbah rumah tangga (got) di
Kompleks Perumahan Bumi Wana Mukti sedangkan air sumur diperoleh dari sumur gali di
kelurahan Sambiroto, Kecamatan Tembalang Kota Semarang. Air rob diambil di wilayah
Purianjasnaro Semarang, pada jam 20.00 WIB, dengan gayung dan di masukan dalam
ferigen. Air hujan ini ditampung saat hujan turun dengan ember. Masing-masing jenis air
dibiarkan selama satu hari. Telur diamati tiap 12 jam selama 6 hari berturut-turut. Untuk
memperjelas pengamatan terhadap telur digunakan kaca pembesar (lup). Data diolah
dan dianalisis dengan perangkat lunak komputer statistik dengan uji Analisis Varians satu
J2lan. Data lain yang dikumpulkan adalah parameter kimia dan temperatur air.

HASIL

Dalam 12 jam pertama terfihat beberapa butir telur terbuka, dan hingga 24 jam
shari) pertama hampir pada semua kelompok perlakuan terdapat telur yang
fetas, dan pada hari kedua telur menetas telah ada pada semua kelompok

akukan. Telur yang menetas meningkat tajam pada hari kedua dan ketiga, dan
n kembali hingga hari keenam. Pengamatan dihentikan pada hari keenam dan
sakan sebagian kecil telur hampir pada semua tempat penetasan.

Tabel 1. Diskriptif jumlah telur yang menetas

Jenis Air n Minimum  Maksimum Rerata  Std deviasi
Air Tanah/sumur 6 30 7 54.83 15.690
Air Comberan 6 78 92 85.50 5.541
Air Rob 6 63 81 71.67 6.055
Ar Hujan 6 41 73 59.00 13.100

Jumlah minimum telur Ae. aegypti yang menetas bervariasi, baik menurut jenis
=iasan maupun ulangan pengamatan. Jumlah minimum terendah terjadi pada
WOk air tanah (30 butir), sedangkan tertingi terjadi pada air comberan (78 butir).
maksimum telur yang menetas, paling banyak ditemukan pada kelompok

dengan media air comberan (92 butir), sedangkan yang paling sedikit terdapat
bmpok air sumur (71 butir). Secara keseluruhan, jumiah minimum telur Ae.

WMasyarakar dala Program Pengendalian Wyamuk Torpadu
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aegypti yang menetas terdapat pada kelompok penetasan media air tanah, dan
maksimum terdapat pada penetasan berisi air comberan (92 butir) (Tabel 1).

Rerata telur menetas terendah (54,83 butir + 15,69) terdapat pada air tanah,
sedangkan terbanyak 85,5 butir + 5,54) terdapat pada air comberan. Dengan demikian,
urutan rerata telur Ae. aegypti yang menetas, dari terbanyak adalah pada media air

comberan, air rob, air hujan, dan air tanah/sumur, Gambaran visual perbandingan
tersebut selengkapnya dari hasil tersebut dapat dilihat pada Grafik 1.

)

Al Tanan A¥ Combmran Ak P
Jenis Air

Grafik 1. Rerata Telur Ae. aegypti yang menetas

AN Fuaen

Jumiah telur Ae. aegypti yang menetas pada masing-masing jenis air media
penetasan berdasarkan ulangan atau replikasi penetasan menunjukkan bahwa jumlah
tertinggi pada setiap ulangan pengamatan selalu terjadi secara konsisten pada media air
comberan, dengan kisaran -antara 78 — 92 butir, Urutan kedua adalah media air rob,
dengan kisaran telur yang menetas antara 53 - 81 butir, sedangkan urutan ketiga dan

keempat ditempati air hujan (dengan kisaran 41 - 73 butir) dan air tanah (dengan kisaran
30 = 71 hurtin)

100
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60 4 # Il
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20 | =¥ v
Alr Tanah Alr Comberan Alr. Rob Air Hujan
Jenis Air

Grafik 2. Rerata Telur Ae. aegypti yang Menetas Menurut Jenis Air dan Replikasi

Grafik 2 menunjukkan gambaran rerata telur Ae. aegypti yang menetas
berdasarkan jenis air media penetasan dan ulangan atau replikasi pengamatan.
Gambaran tersebut menunjukkan adanya perbedaan jumlah telur yang menetas
Derdasarkan jenis air yang menjadi media penetasan. Hasil uji statistik Kolmogorov-
Smimov satu sampel terhadap data menunjukkan distribusi normal (p=0.789) sehingga
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layak untuk diteruskan dengan uji Analisis Varians, sedangkan hasil uji Analisis Varians
terhadap perbedaan rerata masing-masing kelompok sampel menunjukkan nilai F=9,462
dan p<0,0001. Hasil tersebut memberikan cukup bukti bahwa rerata telur Ae. aegypti
yang menetas pada masing-masing kelompok media penetasan berbeda secara
signifikan. Dengan kata lain, jenis air yang menjadi media penetasan berpengaruh
terhadap jumlah telur Ae. aegypti yang menetas, Uraian lebih lanjut tentang perbedaan
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbedaan Rerata Telur Ae. aegypti yang Menetas antar Perlakuan

=

No. Perbandingan Jenis Air Selisih Signifikan Keterangan
Rata-rata
1. Air Tanah terhadap Air Comberan -30,67 0,000 Berbeda
2. Air Tanah terhadap Air Rob -16,83 0,015 Berbeda
3. Airtanah terhadap air hujan -417 0,52 Tidak berbeda
4. Air Comberan terhadap Air Rob 13,83 0,042 Berbeda
5. Air Comberan terhadap Air Hujan 26,50 0,000 Berbeda
6. Air Rob terhadap Air Hujan 12,63 0,060 Tidak berbeda

Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa rerata telur yang menetas pada air
comberan 30,67 butir lebih banyak dari air tanah, 13,83 lebih banyak dari air rob, 26,5
butir lebih banyak dari air hujan, dan semua menunjukkan perbedaan signifikan.
Perbedaan rerata telur menetas pada air rob 16,83 butir lebih banyak dari air tanah dan
menunjukkan perbedaan signifikan, sedangkan rerata telur menetas pada air tanah dan
air rob tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan rerata telur yang menetas

pada air hujan. Dengan demikian, jenis air yang efektif menetaskan telur Ae. aegypti
adalah air comberan.

PEMBAHASAN

Jumiah telur Ae. aegypti menetas berbeda-beda menurut jenis air media
penetasan. Hal ini membuktikan bahwa kondisi air mempengaruhi dayatetas telur Ae.
aegypti. Penelitian ini mendapatkan bahwa jumiah tersebut lebih banyak pada media air
comberan dibanding media air lainnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa air comberan
menjadi media yang balk bagi telur Ae. aegypti untuk menetas. Service (1996)
menyebutkan bahwa kadar oksigen dan temperatur merupakan faktor yang mempercepat
penetasan [3].

Pada penelitian ini telur Ae. aegypti paling banyak menetas pada air comberan,
dikuti air rob dan air hujan, sedangkan paling rendah terjadi pada air tanah. Ada
kemungkinan, hal ini terkait dengan kadar unsur-unsur atau senyawa kimia yang
®©rkandung di dalamnya. Hasil pemeriksaan parameter air yang digunakan sebagai media
Penetasan dapat dilihat pada Tabel 2.

Dari ketujuh parameter tersebut, beberapa diantaranya merupakan parameter
ng terkait dengan kehidupan mahiuk hidup dalam air, yaitu BOD
ical/Biological Oxygen Demand (BOD), COD (Chemical Oxygen Demand), dan
nia. BOD atau Kebutuhan Oksigen Biokimia/Biologis merupakan salah satu
ter yang menunjukkan konsentrasi bahan organik dalam sampel air. Parameter ini
an untuk mengukur tingkat pencemaran air, COD atau Kebutuhan Oksigen Kimia
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memiliki fungsi yang serupa

organis dalam sampel air. Namu

dengan BOD, yakni sama-sama mengukur jumiah u;su'r' o
spesifik karena mengukur total tingkat

n COD kurang

organis daripada tingkat bahan organis yang

penting pencemaran air. Makin tinggi kadar B

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Parameter Air pada Air Perindukan

aktif. Keduanya merupakan parameter
OD dan COD makin tinggi pula tingkat
awa kaustik dengan rumus kimia NH3.

No Parameter  Satuan Alr Air Air Alr Hujan NAB
Rob Tanah Comberan

1 TDS Mg/ 15,4 126 5328 92 1.000
2 BOD Mg/ 11,2 42 625 31 6
3 COoD Mg# 348 125 135,0 7.2 50
4  Suhu oC 27,0 281 276 285 +-3
5 CO2otal Mg/ 164 36 209 23 -
6  Amonia Mg/ 05 04 45 02 15
7 pH - 89 73 81 6,7 6,585

Hasil pemeriksaan parameter air menunjukkan bahwa air comberan memiliki

kadar yang tertinggi untuk parameter BOD, COD, CO; total dan Ammonia. BOD dan COD

dibandingkan jenis air lainnya, khususnya air hujan dan air tanah,

Air comberan yang digunakan dalam
permanen pembuangan limbah rumah tang
Perumahan Bumi Wanamukfi yang terle
tersebut terutama berasal dari kamar ma
limbah sabun merupakan media pene
karena itu, merupakan hal yang logis

“Pavtisipas Wasyanabas ditas

A

KESIMPULAN

1. Telur Ae. aegypti dapat menetas
media penetasan (air comberan, su

Program Pengendatian Wyamuk Teorpadu”

penelitian ini diambil dari got atau saluran
ga/kamar mandi yang terbuka di lingkungan
tak di pinggiran Kota Semarang. Air limbah
ndi yang mengandung limbah sabun. Padahal,
tasan yang balk bagi telur Ae. aegypti [21]. Oleh
bila pada media air comberan terdapat telur Ae.
aegypti yang menetas. Hasil penelitian ini mengisyaratkan agar masyarakat lebih
meningkatkan perilaku hidup bersih, termasuk memberihkan dan memperiancar aliran
got, selokan, dan sarana pembuangan air limbah rumah ta
dibuat tertutup. Implementasi kebiasaan baik ini tidak h
populasi nyamuk Ae. aegypti tetapi juga nyamuk C
demikian, penelitian ini belum dapat
tumbuh, dan berkembang secara noma

ngga lainnya, dan bila periu
anya menekan pertumbuhan
ulex quinquefasciatus. Namun
mengungkap proporsi larva yang dapat hidup,
I hingga menjadi pupa.

pada semua jenis air yang digunakan sebagai
mur gali, rob, dan air hujan).
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Rerata telur Ae. aegypti yang menetas paling banyak terjadi pada air comberan,

diikuti air rob, air hujan dan air tanah/sumur gali.

. Ada perbedaan signifikan rerata telur Ae. aegypti yang menetas berdasarkan jenis air

media penetasan, dimana air comberan merupakan media yang terbaik.

. Air comberan memiliki parameter tertinggi untuk BOD, COD, CO2 total dan Ammonia.

SARAN

Air comberan sebaiknya dibuang pada saluran tertutup atau jangan sampai
menggenang, sehingga tidak menjadi tempat perindukan nyamuk Ae. aegypti,
khususnya di lingkungan perumahan di perkotaan.

Saluran limbah rumah tangga hendaknya termasuk sasaran dalam program
pembersihan sarang nyamuk. .
Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat mengungkap proporsi larva yang dapat
bertahan hidup, kemungkinan tumbuh dan berkembang secara normal (dari segi
tahap-tahap tumbuh kembang maupun waktu yang dibutuhkan) pada air comberan
atau limbah rumah tangga.
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Diskusi :

1. Rini Hidayati (IPB - Bogor)
Air limbah mempunyai daya revisi lumayan tinggi, apakah pengukuran house
indeks perlu direvisi lagi?

Jawab:
masih butuh waktu untk membuktikan bahwa air comberan bisa mendukung
daya tetas.

2. Irwan (Mahasiswa Sekolah Pascasarjana PEK -IPB )
Saran:
Perlu penelitian lebih lanjut tentang kaitannya dengan suhu dan kadar O, dalam
air/media.
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